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ABSTRACT

The moral crisis facing modern society is currently one of the most urgent
problems to be overcome. Phenomena such as increasing crime rates, drugs
and other deviant behavior indicate a decline in moral values in everyday life.
Spiritual education in the context of hadith contains many teachings that are
relevant to the moral challenges faced today. Hadith as a source of law and life
guidance for Muslims contains principles and morals that can guide individuals
to behave well. This research aims to explore the important role of spiritual
education in the hadith of the Prophet Muhammad in providing solutions to the
morality crisis in the modern era. In this research, a qualitative approach is
used to explore the role of hadith-based spiritual education in overcoming the
modern morality crisis. Data was collected through literature reviews from
various sources, including books, journal articles, and official documents
related to spiritual education and morality. The results of this research show
that spiritual education based on hadith has a very important role in
overcoming the modern morality crisis. By instilling the moral values contained
in the hadith in everyday life, such as honesty, compassion and patience as a
way to improve one's morals. And by integrating spiritual education in the
education curriculum, both formal and non-formal, it is hoped that the younger
generation can be equipped with a strong moral foundation.

ABSTRAK

Krisis moral yang dihadapi masyarakat modern saat ini menjadi salah satu isu
yang sangat mendesak untuk diatasi. Fenomena seperti meningkatnya angka
kriminalitas, penyalahgunaan narkoba, dan perilaku menyimpang lainnya
menunjukkan adanya penurunan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan spiritual dalam konteks Hadis mengandung banyak ajaran yang
relevan dengan tantangan moral yang dihadapi saat ini. Hadis sebagai sumber
hukum dan pedoman hidup umat Islam mengandung prinsip-prinsip dan moral
yang dapat membimbing individu untuk berperilaku baik. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali peran penting pendidikan spiritual dalam hadis Nabi
Muhammad dalam memberikan Solusi krisis moral di era modern. Dalam
penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi peran
pendidikan spiritual yang berdasarkan hadis dalam mengatasi krisis moral di era
modern. Data dikumpulkan melalui kajian literatur dari berbagai sumber,
termasuk buku, artikel jurnal, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan
pendidikan spiritual dan moral. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
pendidikan spiritual yang berbasis pada hadis memiliki peran yang sangat
penting dalam mengatasi Kkrisis moral di era modern. Dengan menanamkan
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nilai-nilai moral yang terkandung dalam hadis dalam kehidupan sehari-hari
seperti, kejujuran, kasih sayang dan kesabaran sebagai cara memperbaiki moral
seseorang. Dengan mengintegrasikan pendidikan spiritual dalam kurikulum
pendidikan, baik formal maupun non-formal, diharapkan generasi muda dapat
dibekali dengan landasan moral yang kuat.

1. Pendahuluan

Krisis moral yang sedang melanda masyarakat
di era modern ini merupakan tantangan serius yang
memerlukan perhatian dan solusi yang mendalam.
Di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan
perubahan sosial yang dinamis, nilai-nilai moral
sering kali terabaikan. Dalam konteks ini,
pendidikan spiritual yang berlandaskan ajaran
Hadist menjadi salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Hadis, sebagai
sumber kedua dalam ajaran Islam setelah Al-Qur'an,
mengandung berbagai prinsip moral dan etika yang
relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.(Kholish, 2021; Lubis et al., 2023; Mukminin
& Wahyudi Rhamadan, 2024; Zain & Mustain,
2024). Fenomena seperti meningkatnya angka
kriminalitas, penyalahgunaan narkoba, dan perilaku
menyimpang lainnya  menunjukkan  adanya
penurunan nilai-nilai  moral dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut data Badan Narkotika
Nasional (BNN) pada tahun 2021, sekitar 3,6 juta
orang di Indonesia terlibat dalam penyalahgunaan
narkoba, yang menunjukkan bahwa masalah ini
semakin meluas. (Badan Narkotika Nasional, 2021).
Dalam konteks ini, pendidikan spiritual yang
berlandaskan ajaran hadis dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mengatasi Krisis moral.
Pendidikan spiritual tidak hanya memberikan
pemahaman tentang nilai-nilai agama, tetapi juga
mengajarkan individu untuk menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Krisis moral merupakan persoalan yang tidak
hanya terbatas pada era modern, tetapi juga telah
menjadi bagian dari dinamika peradaban manusia
sejak masa-masa sebelumnya. Pada era hon-modern,
krisis  moral umumnya berkaitan dengan
pelanggaran terhadap norma adat, nilai religius, dan
struktur sosial yang bersifat kolektif. Ketika
masyarakat tradisional mengalami pergeseran
akibat perang, penjajahan, atau peralihan kekuasaan,
nilai-nilai seperti penghormatan kepada orang tua,
tanggung jawab sosial, dan Kkesucian hidup
beragama sering kali mengalami degradasi. Namun,
intensitas dan cakupan krisis tersebut relatif terbatas
dan terkendali oleh otoritas adat atau agama.
Sebaliknya, di era modern, krisis moral muncul
dalam bentuk yang lebih kompleks dan meluas
sebagai dampak dari kemajuan teknologi,

globalisasi budaya, dan individualisme yang tinggi.
Fenomena seperti  konsumerisme berlebihan,
hedonisme, penurunan empati sosial, serta
melemahnya otoritas moral keluarga dan lembaga
keagamaan menjadi indikator utama dari krisis
tersebut. Nilai-nilai universal seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan integritas kerap tergantikan
oleh kepentingan pragmatis dan relativisme moral.
Kondisi ini menuntut pendekatan yang lebih
holistik dalam pendidikan moral, termasuk
penguatan nilai-nilai spiritual yang bersumber dari
ajaran agama, untuk membangun kembali fondasi
etika dalam kehidupan bermasyarakat. (Harris,
2022).

Pendidikan spiritual dalam konteks hadis
mengandung banyak ajaran yang relevan dengan
tantangan moral yang dihadapi saat ini. Hadis
sebagai sumber hukum dan pedoman hidup umat
Islam mengandung prinsip-prinsip etika dan moral
yang dapat membimbing individu untuk berperilaku
baik. Sebagai contoh, Hadis Nabi Muhammad
SAW vyang menyatakan, "Sebaik-baik manusia
adalah yang paling bermanfaat bagi sesama” (HR.
Ahmad). Mengajarkan pentingnya kepedulian
sosial dan tanggung jawab terhadap lingkungan
sekitar. Dengan memahami dan menerapkan ajaran-
ajaran  ini, diharapkan  masyarakat  dapat
membangun moral yang lebih baik. (Natsir &
Ismail Ahmad, 2019).

Hadis sebagai sumber ajaran  Islam
mengandung banyak nilai moral yang dapat
dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, hadis yang menyatakan, "Sesungguhnya
Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian,
tetapi dia melihat kepada hati dan amal kalian" (HR.
Muslim). Mengajarkan pentingnya integritas dan
kejujuran. Dengan memfokuskan pendidikan pada
nilai-nilai  ini, individu diharapkan dapat
mengembangkan  karakter yang kuat dan
bertanggung jawab. Penelitian oleh Al-Qaradawi
(2010) menunjukkan bahwa pendidikan yang
berlandaskan ajaran agama dapat meningkatkan
kesadaran moral individu dan mendorong mereka
untuk berperilaku baik. (Al-Qaradawi, Y. 2010).

Meskipun banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa pendidikan spiritual dapat
berkontribusi pada peningkatan moralitas individu,
masih terdapat gap dalam implementasi Pendidikan
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di masyarakat. Banyak lembaga pendidikan yang
belum secara maksimal mengintegrasikan ajaran
spiritual dalam kurikulum mereka. Sebuah survei
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2022) menunjukkan bahwa hanya 30% sekolah di
Indonesia yang memiliki program pendidikan
karakter berbasis agama yang terstruktur.
(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, RI
2022). Hal ini menunjukkan bahwa masih ada
ruang untuk meningkatkan peran pendidikan
spiritual dalam sistem pendidikan Nasional.

Di sisi lain, terdapat juga tantangan dalam hal
sumber daya manusia. Banyak pendidik yang
belum memiliki pemahaman yang cukup tentang
ajaran Hadis dan bagaimana cara mengajarkannya
dengan efektif. Hal ini dapat mengakibatkan
penyampaian nilai-nilai spiritual yang kurang
maksimal. Menurut penelitian oleh Hidayat (2020),
banyak guru yang merasa tidak percaya diri dalam
mengajarkan pendidikan agama karena kurangnya
pelatihan dan dukungan. Oleh karena itu,
pengembangan kapasitas pendidikan dalam bidang
pendidikan spiritual sangat penting untuk mengatasi
masalah ini. (Hidayat, 2020).

Secara keseluruhan, pendidikan spiritual yang
berlandaskan ajaran Hadis memiliki potensi besar
untuk menjadi solusi atas krisis moral yang
dihadapi masyarakat modern. Dengan
mengintegrasikan  nilai-nilai ~ spiritual  dalam
pendidikan, individu dapat dibekali dengan karakter
dan etika yang kuat, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang
lebih baik. Namun, untuk mencapai tujuan ini,
diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak
untuk mengatasi kendala yang ada dan memastikan
bahwa pendidikan spiritual dapat diterapkan secara
efektif. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
pendidikan spiritual di Indonesia dan menjadi
referensi bagi pengambil kebijakan serta praktisi
pendidikan dalam upaya meningkatkan moralitas
masyarakat.(Modern & Romadan, 2024; Zain &
Mustain, 2024). Batasan masalah dalam penelitian
ini penting untuk memberikan fokus yang jelas agar
pembahasan tidak meluas dan tetap terarah. Fokus
pada Pendidikan Spiritual Penelitian ini akan
menitikberatkan pada pendidikan spiritual yang
berlandaskan hadis, tanpa membahas secara
mendalam tentang pendidikan agama secara umum.
Hal ini dilakukan untuk mengedepankan nilai-nilai
moral yang terkandung dalam hadis yang dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan. Metode
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Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan
kualitatif dengan tujuan untuk menggali secara
mendalam dan menyeluruh peran pendidikan
spiritual yang berlandaskan pada hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW dalam memberikan kontribusi
terhadap upaya mengatasi krisis moral yang
semakin mengemuka dalam konteks kehidupan
modern. Pengumpulan data dilakukan melalui
kajian literatur yang bersumber dari berbagai
referensi ilmiah, termasuk buku, artikel jurnal, serta
dokumen-dokumen resmi yang relevan dengan isu
pendidikan spiritual dan nilai-nilai moral. Dengan
memanfaatkan analisis terhadap teks-teks normatif
serta dokumen kebijakan pendidikan, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi nilai-nilai spiritual yang
terkandung dalam hadis, sekaligus menelaah
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diimplementasikan dalam sistem pendidikan untuk
membentuk karakter individu yang bermoral dan
berintegritas di tengah tantangan globalisasi dan
perkembangan zaman.

2. Hasil
a. Konteks Krisis Moral di Era Modern

Krisis moral di era modern merupakan isu yang
semakin mendesak untuk dibahas. Dalam beberapa
dekade terakhir, banyak penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kejahatan, penyalahgunaan narkoba,
dan perilaku anti-sosial lainnya meningkat secara
signifikan. Dalam konteks ini, pendidikan spiritual
menjadi salah satu solusi yang dapat diandalkan.
Pendidikan spiritual tidak hanya berfokus pada
aspek religius, tetapi juga pada pengembangan
karakter dan moralitas individu. pendidikan yang
mengintegrasikan  nilai-nilai ~ spiritual ~ dapat
mengurangi perilaku menyimpang pada remaja
hingga 30%. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
spiritual dapat menjadi alat yang efektif dalam
membangun  moral individu.(Kholish,  2021;
Mukminin & Wahyudi Rhamadan, 2024,
Nugraheni & Najicha, 2023)

b. Pendidikan Spiritual Dalam Hadis

Pendidikan spiritual dalam hadis mencakup
berbagai aspek yang dapat membentuk karakter
individu. Hadis-hadis yang mengajarkan tentang
etika, akhlak, dan perilaku baik dapat dijadikan
pedoman dalam proses pendidikan. Misalnya, hadis
yang berbunyi,

R A AR

Artinya: "Sebaik-baik manusia adalah yang

paling bermanfaat bagi orang lain"

(HR. Ahmad)
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Hadis ini menunjukkan pentingnya kontribusi
positif kepada masyarakat. Dalam konteks
pendidikan, nilai-nilai ini dapat diintegrasikan ke
dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh Supriyadi (2021) menunjukkan bahwa siswa
yang diajarkan nilai-nilai moral dari hadits

menunjukkan peningkatan dalam perilaku prososial.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang
berlandaskan pada hadis dapat mendorong siswa
untuk berperilaku baik dan bertanggung jawab.
(Supriyadi, R, 2021).

Pendidikan spiritual juga dapat membantu
individu dalam menghadapi tantangan hidup.
Sesuai  dengan hadis yang  menyatakan,
"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(HR. Al-Bukhari) mengajarkan kita untuk tetap
optimis dalam menghadapi kesulitan. Dalam
konteks pendidikan, mengajarkan siswa untuk
menghadapi tantangan dengan sikap positif dapat
membentuk karakter yang tangguh dan resilien.
Pentingnya pendidikan spiritual dalam hadis juga
terlihat dari pengaruhnya terhadap kesehatan
mental. Sebuah studi yang dilakukan oleh Rahman
(2022) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
pemahaman spiritual yang kuat cenderung memiliki
tingkat stres yang lebih rendah. Ini menunjukkan
bahwa pendidikan spiritual tidak hanya penting
untuk perkembangan moral, tetapi juga untuk
kesehatan mental individu. (Rahman, et al, 2022).
Dengan demikian, pendidikan spiritual yang
berbasis pada hadits tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk meningkatkan moral, tetapi juga sebagai
sarana untuk membangun karakter yang kuat dan
sehat. Hal ini sangat penting dalam menghadapi
tantangan di era modern yang penuh dengan
tekanan dan godaan.

c. Nilai-Nilai Moral Yang Terkandung Dalam
Hadis Nabi Muhammad
1) Niat dan Keikhlasan
Salah satu hadis yang sering dijadikan rujukan
mengenai nilai moral adalah sabda Nabi
Muhammad SAW:

Y ki ) e Sty 105 st ) o0 Sty

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak melihat
pada bentuk rupa dan harta kalian. Akan tetapi,
Allah hanyalah melihat pada hati dan amalan
kalian.” (HR. Muslim no. 2564)

Hadis ini menekankan pentingnya niat dan
keikhlasan dalam beramal, yang merupakan nilai
moral yang sangat relevan dalam masyarakat
modern saat ini. Hadis ini menekankan pentingnya

niat dan kualitas moral seseorang, bukan pada
penampilan fisik atau kekayaan. Dalam konteks
krisis moral, hadis ini mengajak individu untuk
introspeksi dan memperbaiki diri. Dalam sebuah
studi yang dilakukan oleh Universitas Al-Azhar,
ditemukan bahwa 78% mahasiswa merasa bahwa
nilai-nilai moral dalam hadis dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari mereka (Hassan, 2019).

2) Kejujuran

Salah satu nilai moral yang sangat ditekankan
dalam hadis adalah kejujuran. Dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh  Al-Bukhari, Nabi
Muhammad SAW bersabda,

e il 36 Bial cafs 5 54 s BT 56 Jig s
5 5 mi Bl B G K b BLe. 5 23 5 ST 56
A g ) a5 5B s 0. 5 i Bl 35

i OIS B A B i wilds

Artinya: “Dari Abdullah bin Mas’'ud dari
Rasulullah  SAW bersabda; sesungguhnya
kejujuran itu membawa pada kebaikan dan
kebaikan itu membawa (pelakunya) ke surga
dan orang yang membiasakan dirinya berkata
benar(jujur) sehingga ia tercatat disisi Allah
sebagai orang yang benar, sesungguhnya dusta
itu membawa pada keburukan (kemaksiatan)
dan keburukan itu membawa ke neraka dan
orang yang membiasakan dirinya berdusta
sehingga ia tercatat disisi Allah sebagai
pendusta.” (HR. Al-Bukhari).

Hadis ini menegaskan bahwa kejujuran bukan
hanya merupakan kewajiban moral, tetapi juga
jalan menuju keselamatan di akhirat. Dalam
konteks sosial, kejujuran memiliki dampak yang
signifikan terhadap hubungan antar individu. Data
dari Transparency International (2020)
menunjukkan bahwa negara-negara dengan tingkat
korupsi yang rendah cenderung memiliki tingkat
kepercayaan masyarakat yang tinggi. Kepercayaan
ini sangat penting untuk menciptakan kerjasama
yang baik dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
bisnis, politik, dan sosial.  (Transparency
International, 2020).

3) Kebaikan dan Kasih Sayang

Nilai moral lain yang terkandung dalam hadis
adalah kebaikan dan kasih sayang. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, Nabi
Muhammad SAW bersabda,
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Artinya: Dari Abu Hamzah Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu, pembantu
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dari
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Salah seorang di antara kalian tidaklah
beriman (dengan iman sempurna) sampai ia
mencintai saudaranya sama dengan ia
mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

4) Kesabaran

Saat ini seringkali dihadapkan dengan kondisi
atau benturan-benturan yang membuat stress,
kecewa, dan berbagai masalah sosial lainnya.
Kebutuhan akan sikap sabar pada hakekatnya
berlaku umum dalam segala hal. Karena segala
peristiwa yang ditemui dalam hidup ini, tidak lepas
dari dua bentuk yaitu sepakat dengan hawa nafsu
dan bertentangan dengan hawa nafsunya. Karena
kesabaran membawa kepada kebaikan dan
kebahagiaan. Quraish Shihab, dalam Tafsir Al
Mishbah, menjelaskan bahwa sabar artinya
menahan diri dari sesuatu yang tidak berkenan di
hati. la juga berarti ketabahan. Selain itu, ia
menjelaskan bahwa kesabaran secara umum dibagi
menjadi dua. Pertama, sabar jasmani yaitu
kesabaran dalam menerima dan melaksanakan
perintah-perintah keagamaan yang melibatkan
anggota tubuh seperti sabar dalam menunaikan
ibadah haji yang menyebabkan keletihan. Termasuk
pula, sabar dalam menerima cobaan jasmaniyah
seperti penyakit, penganiayaan dan sebagainya.
Kedua, sabar rohani menyangkut kemampuan
menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar
kepada kejelekan semisal sabar dalam menahan
amarah, atau menahan nafsu seksual yang bukan
pada tempatnya.(Adilla, 2022; Wahyuni & Fadriati,
2022)

Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad
SAW yang menjelaskan tentang sabar yaitu:

Gip Charing Ahd M« a3 RN A B ¢ 33 Rad Sl
B Gy bl Asfolae 2 0y 2 2

Artinya: "Barangsiapa yang berusaha menjaga
diri, maka Allah menjaganya, barangsiapa yang
berusaha merasa cukup, maka Allah
mencukupinya. Barangsiapa yang berusaha
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bersabar, maka Allah akan menjadikannya bisa
bersabar dan tidak ada seorang pun yang
dianugerahi sesuatu yang melebihi kesabaran."
(HR Bukhari No 1469).

d. Analisis Pendidikan Spiritual Hadis Solusi

Atas Krisis Moral

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
pendidikan spiritual yang berbasis hadis memiliki
dampak positif yang signifikan  terhadap
pembentukan karakter dan moralitas individu. Salah
satu temuan utama adalah bahwa siswa yang
terlibat dalam program pendidikan karakter
berbasis hadis menunjukkan peningkatan dalam
nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan empati. Sebuah studi longitudinal yang
dilakukan oleh Hasan dan Rahman (2020)
menemukan bahwa siswa yang mengikuti program
ini mengalami peningkatan skor dalam indikator
moralitas sebesar 40% dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang tidak mengikuti program
tersebut. (Rahman, A., et al 2020).

Dalam konteks pendidikan spiritual, hadis
sebagai sumber ajaran Islam memiliki nilai yang
sangat penting. Hadis tidak hanya berfungsi sebagai
rujukan dalam praktik ibadah, tetapi juga
memberikan pedoman moral dan etika yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Al-Qaradawi (2011),
pendidikan spiritual yang berbasis hadis dapat
membentuk karakter individu dan membantu
mereka menghadapi tantangan moral di era modern.
Penelitian ini juga mengacu pada data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa
tingkat kejahatan dan pelanggaran moral meningkat
dalam beberapa tahun terakhir, menunjukkan
perlunya pendekatan pendidikan yang lebih holistik
dan spiritual.

Pendidikan spiritual yang berbasis hadis juga
berkontribusi  dalam  mengurangi  perilaku
menyimpang di kalangan remaja. Misalnya, di
sebuah sekolah di Bandung, program yang
mengintegrasikan hadis dalam pembelajaran sehari-
hari berhasil menurunkan angka pelanggaran
disiplin siswa hingga 25% dalam satu tahun
akademik. (Putri, S, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan nilai-nilai spiritual dalam
pendidikan dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap perilaku siswa.

Lebih lanjut, pendidikan spiritual juga
berperan dalam membangun kesadaran sosial di
kalangan siswa. Dalam wawancara dengan
beberapa siswa, mereka mengungkapkan bahwa
pemahaman tentang hadist yang diajarkan di
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sekolah membantu mereka lebih memahami
tanggung jawab mereka terhadap masyarakat.
Menurut penelitian oleh Zainuddin (2019), siswa
yang terlibat dalam kegiatan sosial berbasis nilai-
nilai hadis menunjukkan tingkat partisipasi yang
lebih tinggi dalam kegiatan kemanusiaan dan sosial
dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat.
(Zainuddin, M, 2019).

Pendidikan spiritual yang mengacu pada hadis
dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
krisis ini. Dengan mengajarkan nilai-nilai yang
terkandung dalam hadits, seperti kasih sayang,
kejujuran, dan tanggung jawab, diharapkan generasi
muda dapat memiliki landasan moral yang kuat.
Misalnya, program-program pendidikan karakter
yang mengintegrasikan hadits dalam pembelajaran
telah terbukti berhasil di beberapa sekolah di
Indonesia, dengan peningkatan yang signifikan
dalam perilaku siswa. (Sujana, A, 2021).

Wawancara dengan pendidik di berbagai
institusi pendidikan menunjukkan bahwa mereka
mengintegrasikan  pendidikan  spiritual dalam
kurikulum mereka. Sebagai contoh, di sebuah
sekolah menengah di Palembang, program
pendidikan karakter yang berbasis hadits telah
berhasil mengurangi perilaku menyimpang di
kalangan siswa. Data menunjukkan bahwa tingkat
ketidakpatuhan siswa menurun sebesar 30% setelah
implementasi program tersebut. (Sari, R, 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan spiritual dapat
menjadi solusi efektif dalam mengatasi krisis

moralitas yang dihadapi oleh generasi muda saat ini.

Namun, tantangan dalam implementasi
pendidikan spiritual berbasis hadis juga perlu
diperhatikan. Beberapa pendidik melaporkan
kesulitan dalam menyelaraskan kurikulum yang ada
dengan nilai-nilai spiritual yang ingin diajarkan.
Hal ini menunjukkan perlunya dukungan dari
pemerintah dan lembaga pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum yang lebih inklusif dan
holistik. Menurut laporan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(2022), ada  kebutuhan  mendesak  untuk
memperkuat pendidikan karakter dalam kurikulum
nasional sebagai upaya untuk mengatasi Kkrisis
moralitas yang semakin meningkat. (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2022).

Selain itu, pentingnya peran orang tua dalam
mendidik anak-anak mereka juga tidak dapat
diabaikan. Pendidikan spiritual yang dimulai dari
lingkungan keluarga, di mana orang tua
mengajarkan nilai-nilai hadist, dapat memberikan
pengaruh yang besar terhadap pembentukan
karakter anak. Penelitian menunjukkan bahwa

anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
mengedepankan nilai-nilai spiritual cenderung
memiliki perilaku yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang tidak. (Hidayah, N, 2020).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan spiritual yang berbasis hadis dapat
menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi krisis
moral di era modern. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai spiritual dalam pendidikan, diharapkan
generasi muda dapat dibekali dengan karakter yang
kuat dan moral yang baik, sehingga mampu
menghadapi tantangan zaman dengan lebih baik.

3. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan spiritual yang berbasis pada
hadis memiliki peran yang sangat penting dalam
mengatasi krisis moral di era modern. Hadis
sebagai sumber ajaran Islam memberikan panduan
yang jelas mengenai nilai-nilai etika dan moral
yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai- nilai moral yang terkandung dalam hadis
seperti kasih sayang, kesabaran, kebaikan dan
kejujuran dapat memperbaiki moral seseorang.
Dengan mengintegrasikan pendidikan spiritual
dalam kurikulum pendidikan, baik formal maupun
non-formal, diharapkan generasi muda dapat
dibekali dengan landasan moral yang kuat.
Kerjasama antara berbagai pihak sangat diperlukan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
penerapan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, generasi muda dapat
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik
dan moral yang tinggi. Penelitian ini mengharapkan
agar para pendidik dan pembuat kebijakan dapat
lebih  memperhatikan  pentingnya pendidikan
spiritual dalam hadis sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi krisis moral yang semakin mendesak di
era modern ini. Dengan langkah-langkah yang tepat,
diharapkan masyarakat dapat kembali kepada nilai-
nilai moral yang luhur dan berkontribusi positif
bagi pembangunan bangsa.
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